BAB I

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah semua perusahaan-perusdhaan yang telah
go public yang melakukan penawaran saham perdana (JPO) selama periode
2005 s/d 2009 di Bursa Efek Indonesia
B. Tehnik Pengambilan Sampel
Tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan mengunakan metode
purposive sampling, yaitu tehnik pengambilan sampel dengan kriteria atau
pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang di gunakan dalam pemilihan
sampel tersebut adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan yang melakukan IPO dan tanggal listing di BEI selama
periode 2005-2009.
b. Perusahaan yang mengalami underpricing.
¢. Menerbitkan laporan keuangan sebelum tanggal listing dan data harga

penutupan (closing price) yang tersedia di BEI UMY.
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C. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa informasi nama perusahaan yang listing, laporan keuangan perusahaan,
harga penawaran (offering price), harga penutupan (closing price), jumlah
saham yang ditawarkan pada hari perdana dan laporan keuangan lain (total
asset, modal sendiri, laba setelah pajak). Ukuran perusahaan yang diukur
dengan total asset dan Financial Leverage dihitung dengan total debt to total
dsset. Profitabilitas perusahaan yang diproksi dengan Return on Asset. Umur
perusahaan diukur berdasarkan pengalaman perusahaan, dengan asumsi
perusahaan yang lebih tua dianggap sebagai investasi yang berisiko lebih kecil
‘pada keputusan investasi. Umur perusahaan dihitung mulai perusahaan
didirikan berdasarkan akte sampai perusahaan melakukan IPO. ROE diukur
dengan laba setelah pajak dengan modal senditi.
D. Tehnik Peng‘umpulan Data
‘ Dalam pengumpulan datanya penelitian menggunakan metode
dokumentasi, pengambilan data dengan menggunakan data arsip perusahiaan.
Dalam melaksanakan penelitian ini, data dan informasi dari laporan keuangan,
perusahaan yang telah dipublikasikan, data dari pojok BEI UMY seperti
1ICMD, Fact book, studi pustaka yaitu mengumpulkan data melalui literatur

yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Variabel Dependen (Underpricing)

Underpricing diukur dengan menghitung selisih antara harg:a
penutupan dengan harga penawaran perdana di bagi dengan harga
penawaran perdana dikali 100%. Underpricing dinyatakan dalam
persentase dan dihitung sebagai berikut (Rita dan Ade, 2005):

Clossing Price - Offering Price
Offering Price

x 100%

Underpricing =

Variabel Independen
Variabel Independen dalam penelitian ini antara lain;
a. Financial Leverage

Perusahaan yang total hutangnya lebih besar di bandingkan
dengan total assetnya, untuk menghitung besarnya FL digunakan
persamaan adalah (Imam dan Mudrik, 2002).

_ Total Hutang (t - 1)

L = Total Asset (t-1)

b. Profitabilitas (ROA)
Profitabilitas (ROA) menunjukkan rasio profitabilitas untuk
mengukur asset yang digunakan dalam kegiatan operasional

perusahaan untuk menghasilkan laba (Agus, 2001). Untuk menghitung
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_ LabaBersih (t-1)

ROA=
Total Aktiva (t - 1)

x 100%

¢. Ukuran Pérusahaan (SIZE)

Ukuran peruszhaan diukur berdasarkan total aktiva/total assets
yang di miliki peruszhaan emiten. Nilal total aktiva/total assets
tersebut dilogaritmakan untuk mempermudah perhitungan nilai/angka
dalam analisis statistik (Nurhayati dan Nur Indriantoro,1998; Achyani,
1999; Kusuma, 2001) persamaan yang dipakai untuk mengetahui
ukuran perusahaan adalah
Size = LN Total Assets (t-1)

d. Umur Perusahaan (AGE)

Umur perusahaan menunjukkan lamanya perusahaan berdiri,
berdasar akta pendirian, sampai dengan perusahaan tersebut
melakukan penawaran saham (Ernyan dan Husnan, 2002).

Age = Tahun Perusahaan IPO — Talun Perusahaan
e. Return on Equity (ROE)

Laba setelah pajak (1- 1)
modal sendiri (t- 1)

Return on equtiy (ROE) =
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F. Analisis Regresi
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengarnh
variabel independen terhadap variabel dependen di BEL Model persamaan
regresi adalah sebagai berikut;

Y=B0+B1X1+BZX2+B3X3+B4X4+BSX5+3

Keterangan

Y : Underpricing

X1 : Financial Leverage

X2 " . Profitabilitas (ROA)

X3 : Ukuran perusahaan (AGE)
X4 : Umur Perusahaan

X5 : Return on Equit}; (ROE)
Bg : Konstanta

e : Nilai residual
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G. Uji Asumsi Klasik
Data yang digunakan datam penelitian ini adalah data sekunder, maka
untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa
asumsi klasik yang mendasari model normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi.
1. Uji Asumsi Klasik
Syarat dari model statistik parametrik adalah harus terbebas dari gejala-
gejala klasik yaitu Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan
Autokorelasi. Masing-masing pengujian asumsi klasik secara rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Ghozali (2005) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual (€) di
dalam suatu persamaan memiliki distribusi normal, seperti diketahui uji t dan
F dilakukan dengan alat analisis Kolmogorov-Smirnov satu sampel. Pengujian
dilakukan dengan cara meregres fungsi empiris untuk memperoleh nilai

residual, Berikutnya nilai residual yang diperoleh di uji dengan metode
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b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas artinya antara variabel independent yang terdapat
dalam model memiliki hubungan yang sempuma atau mendekati sempurna
(koefisien korelasinya tinggi atau = 1) (Alni, dkk, 2003). Tujuan untuk uji
multikolinieritas adalah mengnji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel bebas/independent (Imam Ghojali, 2001 dalam
Suyatmin dan Sujadi,2006).

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat multikolinieritas. Untuk
mendeteksi adanya Multikolinieritas dapat dilihat matriks korelasi antar
variabel independen. Deteksi adanya multikolinieritas dilakukan dengan
melihat Variance Inflation Factor (VIF), batas toleransi value adalah 1 dan
batas VIF adalah 10. Apabila hasil analisis menunjukkan nilai VIF dibawah
10 dan toleransi value mendekati 1 maka berarti tidak terjadi multikolonieritas
sehingga model tersebut reliable sebagai dasar analisis.

Cara yang paling sederhana untuk menghilangkan adanya multikolinieritas

adalah sebagai berikut:

1) Menghilangkan salah satu atau beberapa variabel independen yang
mempunyai korelasi tinggi dari model regresi atau

2) Menambahkan data (jika discbabkan terjadi kesalahan sampel), atau

3) Mengurangi data.
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¢. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas artinya varians dalam model tidak sama (konstan).
Konsekuensinya adalah penaksir (estimator) yang diperoleh tidak efisien, baik
dalam sampel kecil maupun besar (Alni, dkk, 2003). Heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variane
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Menurut Singgih Santoso (2002), pengujian heteroskedastisitas
dilakukan dalam sebuah model regresi dengan tujuan bahwa apabila suatu.
regresi tersebut terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari setiap
pengamatan. Jika varians dari residual dari pengamatan ke pengamatan
lainnya berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Perhitungan heteroskedastisitas dapat dilakukan dalam banyak model,
salah satunya adalah menggunakan chart (diagram pencar) dengan dasar
pemikiran bahwa:

1) Jika ada pola tertentu, terdapat titik- titik (poin-poin) yang ada
membentuk suatu pola yang beraturan.  (bergelombang kemudian
menyempit) maka ter} adi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar ke atas dan di
bawah nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk. keperluan baik uji asumsi klasik ataupun pengujian hipotesis
digunakan bantuan komputer dengan program SPSS (Statiscal Product and

Services Solution).
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d. Uji Auntokorelasi

Bertujuan untuk menguji apakah svatu model regresi linier terdapat
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Untuk. mendeteksi adanya autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin
Waston (DW). Kriteria pengambilan kesimpualan dalam uji Durbin Waston

(DW) adalah apabila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas

| P LA AN ammntn Alalemsmanillranm tidal ada anital-arelac:
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H. Uji Hipotesis
1. Uji Simultan / Uji F
Pengujian koefisien regresi masing-masing variabel:
B0 = 0 (tidak ada pengaruh variabel independent ke-1 pada variable
| dependent)
Ha # 0 (ada pengaruh signifikan variabel independent ke-1 pada variable
dependent)

Dasar pengambilan keputusan: jika probabilitas > o (10%) berarti
variable independent tidak mempunyai hubungan signifikan dengan variabel
dependent; jika probabilitas < a (10%) berarti variabel mempunyai hubungan
signifikan dengan variabel tersebut.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen benar-
benar berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen.

a) Ha: Bi = 0 artinya tidak terdapat pengaruh X1, X2, X3, X4, X35 secara
bersama-sama terhadap Y.

b) Ha : Bi 0, artinya terdapat pengaruh X1, X2, X3, X4, X5 secara
bersama-sama terhadap Y. dasar pengambilan keputusan dengan
menggunakan angka signifikansi.

Apabila angka signifikansi > 0,05, maka Ho diterima.
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2. Uji Parsial / Uji t
Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent (parsial).

a. Ha: Bi = 0 artinya tidak berpengaruh X1, X2, X3, X4, X5 secara

bersama-sama terhadap Y.

b. Ha: Pi # 0 artinya terdapat pengaruh X1, X2, X3, X4, X5 secara

bersama-sama terhadap Y.

Dasar pengambilan keputusan menggunakan angka sign‘i‘ﬁkansi
masing-masing variabel bebas. Bila angka signifikansi > 0,05 maka HO
diterima. Sebaliknya jika angka signifikansi < 0,05 HO ditolak atau Ha-
diterima (Ghozali, 2005).

3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar proporsi
(persentase) dari jumlah ragam Y yang diterangkan oleh model regresi atau
untuk mengukur besar sumbangan variabel penjelas X terhadap ragam

variabel respon Y. Nilai koefisien determinasi berkisar 0< R2<1.



